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Abstrak: Matematika masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit sehingga banyak siswa 

tidak menyukainya. Hal ini berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Jika siswa menemukan permasalahan matematis yang dikemas dalam 
soal cerita, mayoritas siswa merasa pesimis untuk dapat menyelesaikannya. Hasil belajar 

pemecahan masalah matematis menjadi rendah karena rendahnya disposisi matematis 

siswa. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis 

siswa, peneliti menggunakan strategi TTW (Think-Talk-Write). Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan secarakolaboratif antara peneliti sebagai guru 

kelas dan teman sejawat. Tindakan dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-masing siklus 

terdiri dari 2 pertemuan. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa soal 
tes kemampuan pemecahan masalah, angket disposisi matematis, dan catatan lapangan. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas VI di SDN Wates 5 setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW (think talk 
write) terlihat bahwa dari siklus I siswa yang memperoleh kategori Kurang dan Sangat 

Kurang adalah 42,5% dan pada siklus II berkurang menjadi 5%; (2) Peningkatan disposisi 

matematis siswa kelas VI di SDN Wates 5 setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 
TTW (think talk write) terlihat bahwa dari sebelum dilaksanakan penelitian sampai akhir 

siklus I ada peningkatan berdasarkan skor angket disposisi matematis sebesar 30% dan skor 

angket disposisi matematis dari sebelum dilaksanakan penelitian sampai akhir siklus II 
sebesar 75%. Dengan demikian, penggunaan pembelajaran kooperatif tipe “TTW” dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa.. 

 

Kata kunci: : pemecahan masalah, disposisi matematis, TTW, debit  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada sekolah dasar, mata pelajaran 

Matematika diberikan untuk membekali siswa 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama (Depdiknas, 2006). Matematika 

hendaknya dipandang sebagai sesuatu yang 

nyata, dapat dipahami, bermanfaat, dan 

memberikan hasil positif jika dipelajari dengan 

tekun dan ulet. Dengan belajar Matematika, 

diharapkan siswa dapat mengaplikasikannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dalam pemecahan masalah sehari-hari yang 

dihadapi. Namun, Matematika masih dianggap 

sebagai pelajaran yang sulit sehingga banyak 

siswa tidak menyukainya, sehingga 

berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Hal ini terjadi 

pada siswa kelas VI SDN Wates 5 Kota 

Mojokerto. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh guru kelas sebagai peneliti, 

mayoritas siswa mengatakan tidak senang 
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dengan pelajaran Matematika. Apalagi jika 

mereka menemukan permasalahan matematis 

yang dikemas dalam soal cerita, dapat 

dipastikan sebagaian besar merasa pesimis 

untuk menyelesaikannya. Studi dokumen dari 

ulangan harian Matematika materi Pengukuran 

Debit dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 

cenderung rendah. Ulangan harian 

menunjukkan hanya 14 dari 40 siswa (35%) 

yang mendapat nilai di atas KKM (70) dengan 

nilai rata-rata 62,5. Selain itu, hasil angket 

disposisi matematis sebelum penelitian yang 

meliputi keingintahuan, rasa percaya diri, 

kegigihan, keuletan, cara berpikir matematis, 

dan apresiasi positif terhadap matematika 

lainnya juga masih rendah. Mayoritas mereka 

tidak memberikan apresiasi positif terhadap 

pembelajaran matematika. 

Dari hal di atas, besar kemungkinan 

bahwa hasil belajar siswa dalam pemecahan 

masalah menjadi rendah karena kurangnya 

keingintahuan, rasa percaya diri, kegigihan, 

dan keuletan dalam pembelajaran matematika. 

Untuk itu diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan disposisi matematis untuk menunjang 

kesuksesan siswa dalam belajar.  

Salah satu strategi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan disposisi matematis adalah 

pembelajaran kooperatif tipe think-talk-write 

(TTW). Strategi ini diperkenalkan oleh 

Huinker & Laughlin yang pada dasarnya 

dibangun melalui berfikir, berbicara, dan 

menulis. Strategi TTW ini mempunyai 

kelebihan yaitu pada tahap atau alur strategi 

TTW dalam suatu pembelajaran dimulai dari 

keterlibatan siswa dalam berfikir (bagaimana 

siswa memikirkan penyelesaian suatu masalah) 

atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah 

proses membaca masalah, selanjutnya 

berbicara (bagaimana mengomunikasikan hasil 

pemikirannya dalam diskusi) dan membagi ide 

(sharing) dengan temannya sebelum menulis. 

(Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, 2008: 

84). Dengan alur tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada siswa.  

Setelah siswa dapat memecahkan suatu 

masalah matematis pada tahap kedua dan 

terakhir dalam strategi TTW (Think-Talk-

Write), yaitu diskusi dengan teman dalam 

kelompok kecil dan menuliskan pemecahan 

masalah, diharapkan siswa meningkat rasa 

percaya diri dan minat mereka dalam 

pembelajaran matematika sehingga penerapan 

strategi TTW diharapkan mampu 

meningkatkan disposisi matematis siswa.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang 

di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: (1) Bagaimana peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VI di SDN Wates 5 setelah 

mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW 

(Think-Talk-Write)?; (2) Bagaimanakah 

peningkatan disposisi matematis siswa kelas VI 

di SDN Wates 5 setelah mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe TTW (Think-
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Talk-Write)?. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk: (1) Mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VI di SDN Wates 5 setelah 

mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW 

(Think-Talk-Write); dan (2) Mendeskripsikan 

peningkatan disposisi matematis siswa kelas VI 

di SDN Wates 5 setelah mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe TTW (Think-

Talk-Write). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian tindakan kelas (classroom  Action 

Research). Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah siklus model Kemmis and 

McTaggart seperti tampak pada gambar di 

bawah ini: 

 

 

 

 

Penelitian direncanakan dalam 2 siklus. 

Masing-masing siklus terdiri dari 2 kali 

pertemuan dan setiap siklus dilaksanakan 

melalui 4 tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus 

II dilaksanakan jika pada akhir siklus I belum 

memenuhi indikator keberhasilan. Jika pada 

akhir siklus II belum memenuhi indikator 

keberhasilan, maka dimungkinkan adanya 

rencana untuk pelaksanaan siklus III. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Wates 5 Kota Mojokerto dalam dua siklus. 

Masing-masing siklus terdiri dari dua 

pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 

7 dan 12 Oktober 2016, sedangkan siklus II 

dilaksanakan pada tanggal 17 dan 24 Oktober 

2016. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI 

SDN Wates 5 Kota Mojokerto semester I tahun 

pelajaran 2016/2017 dengan jumlah 40 siswa, 

terdiri dari 16 laki-laki dan 24 perempuan. 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kemampuan pemecahan 

masalah dan data disposisi matematis siswa. 

Data kemampuan pemecahan masalah 

diperoleh dari hasil tes soal kemampuan 

pemecahan masalah yang diberikan setiap 

akhir siklus. Data disposisi matematis siswa 

diperoleh dari hasil angket disposisi matematis 

yang diberikan sebelum penelitian dan setiap 

akhir siklus. Catatan lapangan digunakan untuk 

mengetahui hal-hal yang terjadi selama 

pembelajaran di kelas, seperti suasana kelas, 

pengelolaan kelas, hubungan antara peneliti 

dengan siswa dan pelaksanaan pembelajaran 

itu sendiri.  

Data hasil penelitian dianalisis secara 

deskriptif berdasarkan kategori skor tes 

kemampuan pemecahan masalah maupun 

kategori skor angket disposisi matematis siswa. 

Teknik analisis data tersebut digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan disposisi matematis 

siswa dalam pembelajaran matematika setelah 
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menggunakan strategi pembelajaran think-talk-

write dalam pembelajaran matematika. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Data Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

 

 

Kriteria skor tes siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

2. Analisis Data Hasil Angket 

Skor yang diperoleh siswa dihitung 

berdasarkan rumus berikut: 

 

 

Skor akhir angket disposisi yang diperoleh 

selanjutnya dikualifikasikan dengan 

ketentuan sebagaimana tertera pada berikut: 

 

Siklus I dikatakan berhasil jika siswa yang 

memperoleh kategori kurang dan sangat 

kurang pada skor kemampuan pemecahan 

masalah< 40%, atau siswa yang 

memperoleh peningkatan skor disposisi 

matematis ≥ 50%. Jika indikator 

keberhasilan siklus I tidak terpenuhi, maka 

guru akan mempersiapkan siklus II. 

Indikator keberhasilan pada siklus II adalah 

jika siswa yang memperoleh kategori 

kurang dan sangat kurang pada skor 

kemampuan pemecahan masalah adalah < 

25% dan siswa yang memperoleh 

peningkatan kategori disposisi matematis ≥ 

75%. Jika indikator pada siklus II tidak 

tercapai, maka dimungkinkan adanya siklus 

III. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PfEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh dari 

pelaksanaan siklus I dan siklus II. Hasil 

penelitian terdiri dari hasil tes dan non tes. 

Hasil tes digunakan untuk mengukur skor 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada materi pengukuran debit melalui 

penerapan pembelajaran kooperatifr tipe TTW. 

Sedangkan hasil non tes berupa data hasil 

angket yang digunakan untuk mengukur skor 

disposisi matematis. 

1) Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 

Setelah dilakukan pembelajaran dengan 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

TTW sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang telah direncanakan 

sebelumnya, guru sebagai peneliti dan teman 

sejawat mengadakan penskoran terhadap 

hasil tes soal kemampuan pemecahan 

masalah dan disposisi matematis siswa. 
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2) Kemampuan Pemecahan Masalah 

Setiap akhir pelaksanaan siklus, guru 

membagikan tes soal kemampuan masalah. 

Tes soal ini terdiri dari 4 soal uraian. Dari 

hasil tes ini diperoleh data seperti pada 

tabel berikut. 

  

 

 

3) Disposisi Matematis 

Data disposisi matematis diperoleh dari 

angket yang diberikan kepada siswa 

sebelum pelaksanaan penelitian dan tiap 

akhir siklus. Data hasil angket disposisi 

matematis seperti pada tabel berikut. 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Dari data yang diperoleh seperti pada Tabel 3, 

dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh 

skor kemampuan pemecahan masalah dengan 

kategori Kurang dan Sangat Kurang adalah 17 

anak, atau  42,5%. Sedangkan pada siklus II, 

siswa yang memperoleh skor kemampuan 

pemecahan masalah dengan kategori Kurang 

dan Sangat Kurang adalah 2 siswa atau 5%. 

Hal ini menandakan bahwa terdapat 

peningkatan skor kemampuan pemecahan 

masalah pada kategori lainnya, yaitu Sangat 

Baik, Baik, dan Cukup. 

Peningkatan Disposisi Matematis 

Dari data yang diperoleh dari angket disposisi 

matematis, diketahui bahwa sebanyak 12 anak 

atau sebanyak 30% siswa memperoleh 

peningkatan skor kategori disposisi matematis 

dari sebelum penelitian sampai akhir siklus I. 

Sedangkan dari akhir siklus I sampai akhir 

siklus II, sebanyak 18 siswa atau 45% siswa 

memperoleh peningkatan skor disposisi 

matematis. Jika dihitung dari sebelum 

penelitian sampai berakhirnya siklus II, maka 

sebanyak 30 siswa atau 75% siswa 

memperoleh peningkatan skor kategori 

disposisi matematis. Dari hasil penelitian dan 

pembahasannya, maka dapat diketahui adanya 

peningkatan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan disposisi matematis siswa kelas 

VI SDN Wates 5 Kota Mojokerto melalui 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe TTW. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

TTW (Think-Talk-Write) pada siswa kelas VI 

SDN Wates 5 Kota Mojokerto, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Kemampuan peningkatan pemecahan 

masalah dan disposisi matematis siswa 
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kelas VI SDN Wates 5 dapat ditingkatkan 

dengan penerapan alur pembelajaran TTW 

yaitu : 

a) Think  

Tahap think dapat ini membantu siswa 

dalam mengidentifikasi suatu masalah 

dan merencanakan solusi soal 

matematika.  

b) Talk  

Pada tahap “talk” dapat membantu 

memecahkan soal matematika karena 

siswa diberi kesempatan untuk 

mendiskusikan solusi pemecahan 

masalah matematika.  

c) Write  

Pada tahap ”write” akan membantu 

siswa dalam membuat kesimpulan. 

Sedangkan bagi guru dapat melihat 

bagaimana langkah menyelesaikan soal 

matematika dan menyimpulkan solusi 

jawabannya. 

d) Ada peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VI SDN 

Wates 5 setelah mengikuti pembelajaran 

kooperatif tipe TTW (think talk write). 

Pada akhir siklus I siswa yang memperoleh 

kategori Kurang dan Sangat Kurang pada 

akhir siklus I adalah 42,5% dan berkurang 

pada siklus II yaitu hanya 5%. 

e) Ada peningkatan disposisi matematis siswa 

kelas VI SDN Wates 5 Kota Mojokerto 

setelah mengikuti pembelajaran kooperatif 

tipe TTW (think-talk-write). Banyaknya 

siswa yang mengalami peningkatan 

kategori skor angket disposisi matematis 

dari sebelum dilaksanakan penelitian 

sampai pada akhir siklus I sebesar 30%. 

Dan banyaknya siswa yang mengalami 

peningkatan kategori skor angket disposisi 

matematis dari akhir siklus I sampai pada 

akhir siklus II sebesar 40% . Sedangkan 

banyaknya siswa yang mengalami 

peningkatan kategori skor angket disposisi 

matematis dari sebelum penelitian hingga 

akhir siklus II adalah 75%. 

Saran 

Agar hasil yang diperoleh lebih 

maksimal, hendaknya guru yang akan 

melakukan penelitian serupa melakukan 

perbaikan, seperti: 

1. Hendaknya pengamat pada penelitian ini 

tidak hanya dilakukan oleh guru dan rekan 

sejawatnya, tetapi diperlukan seorang lagi 

agar dapat merekam semua aktivitas-

aktivitas, ekspresi-ekspresi siswa, dan hal 

lain yang berhubungan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

2. Lembar tes soal pemecahan masalah 

sebelum pelaksanaan hendaknya divalidasi 

terlebih dahulu agar benar-benar dapat 

mengukur kemampuan awal siswa. 

3. Setiap siklus hendaknya terdiri dari tiga 

pertemuan. Pertemuan yang ketiga tersebut 

digunakan untuk mengerjakan tes soal 

pemecahan masalah dan disposisi 

matematis yang diberikan setiap akhir 

siklus, sehingga tidak menggunakan jam 

pelajaran lainnya. 
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